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ABSTRACT

Urban tourism phenomenon has rarely been studied using both tourism and urban studies approach,
whereas urban environment play an essential role in tourism attractiveness. This research investigates
the considerably high tourist visit in public space of Titik Nol Kilometer Yogyakarta as an urban tourism
phonemenon using a multidimensional concept of sense of place which explains relationship between
the tourist (people) and the public area (place). The analysis is focused on the place making components
that creates sense of place. The sense of place concept is explored through qualitative analysis, with
data collected from physical and behavioural mapping, and online interviews with tourists. Overlay
and interactive analytical model is performed to identify the sense of place and its component. Sense
of place in Titik Nol Kilometer is identified as emotional relationship between tourist and public space
setting which becomes not only a place for recreational or creative events performed by the citizen or
local people, but also an attractive destination for tourist that brings personal experience of the unique
life of Yogyakarta city. Sense of place is created by the connectedness of various elements based on
physical setting, activity, and meaning parameters which coherently combined and complement each
other’s existence. The process involved the collaboration of planned place making and organic place-
making, which enable the coexistence of ‘old and new’, and ‘local and tourist’ contrast.

Keywords: Sense of Place; Place Making; Urban Tourism.

ABSTRAK

Wisata urban merupakan topik yang belum banyak dikaji dari gabungan sudut pandang studi perkotaan
dan pariwisata. Padahal, lingkungan urban menjadi daya tarik yang kuat bagi wisatawan, bahkan
melebihi objek daya tarik wisata. Penelitian ini bertujuan mengkaji fenomena tingginya kunjungan
wisatawan pada ruang publik Kawasan Titik Nol Kilometer Yogyakarta dengan menggunakan
pendekatan sense of place, yakni menjelaskan hubungan antara destinasi wisata (place) dengan
wisatawan (people). Analisis dilakukan untuk mengetahui bagaimana sense of place tercipta berdasarkan
konsep place making. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, dengan
pengumpulan data melalui pemetaan kawasan, place centered mapping, dan wawancara secara daring
terhadap wisatawan. Data diolah menggunakan teknik overlay dan analisis interaktif. Penelitian ini
menyimpulkan sense of place Kawasan Wisata Titik Nol Kilometer sebagai relasi emosional antara
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wisatawan dengan setting ruang publik yang
tidak hanya menjadi ajang kreativitas dan
rekreasi masyarakat lokal, namun juga menjadi
daya tarik bagi wisatawan yang memungkinkan
mereka menemukan pengalaman personal khas
pada suasana kehidupan Kota Yogyakarta. Sense
of place tercipta dari adanya keterhubungan
antar beragam elemen berdasarkan parameter
setting fisik, aktivitas, dan makna yang berpadu
dalam satu tempat dengan tanpa mengganggu
keberadaan satu sama lain, namun justru saling
mengisi. Sense of place tercipta dengan melibatkan
placemaking yang terencana, bersinergi dengan
place-making yang berkembang secara organik.

Kata Kunci: Sense of Place; Place Making; Wisata
Urban.

PENGANTAR

Wisata urban merupakan topik yang belum
banyak dikaji secara mendalam dari dua sudut
pandang bidang studi, yakni kajian pariwisata
dan perkotaan. Padahal, lingkungan urban
menjadi daya tarik yang kuat bagi wisatawan,
bahkan melebihi objek daya tarik wisata (Boivin
dan Tanguay, 2019). Besarnya kunjungan
wisatawan di ruang publik perkotaan ini
juga terjadi di Yogyakarta, yakni di Kawasan
Wisata Titik Nol Kilometer. Meskipun tidak
terdapat atraksi yang diciptakan secara khusus,
tempat ini tidak pernah sepi oleh wisatawan.
Tingginya kunjungan wisatawan ini menjadi
fenomena yang diteliti dalam penelitian ini
dengan menggunakan pendekatan place.
Place yang dimaksud bukan merupakan
sebuah lokasi geografis di mana wisatawan
berkunjung, melainkan kualitas dari tempat
itu sendiri (Smith, 2015). Konsep sense of place
digunakan untuk mengkaji fenomena tersebut,
yakni hubungan antara destinasi wisata urban
sebagai place, dengan wisatawan sebagai
manusia penggunanya.

Sense of place adalah konsep yang
berkembang di berbagai bidang keilmuan
seperti geografi, psikologi lingkungan,
arsitektur, dan perencanaan. Konsep ini
berangkat dari istilah-istilah yang telah ada
lebih dulu yakni ‘genius loci’, "topophilia’ (Tuan,
1974), dan ‘spirit of place’ (Jackson, 1994).
Ketiganya menggambarkan hubungan yang
kuat dan positif antara tempat (place) dengan
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manusia (people). Tempat yang tidak memiliki
sense of place kemudian disebut dengan
istilah “placelessness” (Relph, 1976). Manusia
merespon sebuah setting melalui sistem indera
(Shamai, 1991) dan memiliki persepsi sebagai
proses memahami stimuli tersebut, terdiri
dari dimensi kognitif, afektif, interpretatif,
dan evaluatif (Carmona, et al, 2003). Sense of
place merupakan pengalaman yang dirasakan
manusia pada sebuah setting, berdasarkan
interpretasi dan perasaan emosional, yakni
perasaan terstimulasi, bersemangat, senang,
dan gembira (Steele, 1981, Hummon 1992).
Sense of place tidak diciptakan oleh suatu entitas
yang tunggal, melainkan diciptakan secara
multidimensional (Beidler dan Morrison, 2016;
Najafi dan Shariff, 2011).

Salah satu konsep yang menjelaskan
mengenai penciptaan sense of place adalah place
making. Place making merupakan sebuah proses
untuk menciptakan tempat yang berkualitas
dan menarik, membuat orang ingin datang
berkunjung, tinggal, dan bisa melakukan
berbagai macam aktivitas di dalamnya
(Wyckoff, 2014; PPS, 2017). Wyckoff (2014)
menjelaskan makna dari berkualitas sebagai
tempat yang aktif, unik, menarik secara visual,
dan seringkali digunakan untuk aktivitas
seni kreatif. Sebuah tempat yang berkualitas
akan menciptakan sense of place yang kuat.
Pada destinasi wisata, place making dapat
menciptakan sense of place, citra, identitas,
dan autentisitas dari sebuah tempat untuk
menarik wisatawan (Razali dan Ismail, 2014;
Zakariya, 2007). Place making juga mendorong
terjadinya kunjungan berulang wisatawan
melalui strategi penciptaan identitas sehingga
sebuah destinasi memiliki citra kuat, yang juga
berpengaruh terhadap kualitas pelayanan dan
nilai-nilai yang di bawa (Habibah, et al, 2013;
Razali dan Ismail, 2014).

Carmona, et al (2003) menyimpulkan place
making menciptakan sense of place berdasarkan
teori Punter dan Montgomery (1998); terdiri
dari elemen setting fisik, aktivitas, dan makna.
Teori tersebut dikembangkan dalam konteks
perencanaan kota, yang kemudian disesuaikan
oleh penelitian ini dalam konteks destinasi
wisata urban. Setting fisik adalah benda
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fisik/terbangun atau built-form; aktivitas
adalah kegiatan manusia yang terjadi; makna
adalah persepsi termasuk penilaian dan
karakteristik signifikan wisatawan. Konsep
place making sendiri juga dapat ditinjau dari
proses terjadinya, yakni ‘placemaking’ yang
direncanakan dan ‘place-making’ yang terjadi
secara organik (Lew, 2017). Peran kedua jenis
place making tersebut dikaji dalam penelitian
ini.

Dalam ranah pariwisata, sense of place telah
dikaji oleh penelitian terdahulu. Temuan penting
di antaranya menyebutkan bahwa sense of place
memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan
dan kunjungan ulang wisatawan, termasuk
loyalitas destinasi (Hwang, et al, 2005; Yuksel, et
al, 2010; Abou-Shouk, 2017). Penelitian lain juga
mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi
sense of place dalam ranah pariwisata (Kyle,
et al 2004; Gross dan Brown, 2008; Fan dan
Qiu, 2014; Ramkissoon dan Mavondo, 2015),
dan juga peran sense of place sebagai mediator
(Prayag dan Ryan, 2011; Lee, et al, 2012; Smith,
2015). Penelitian-penelitian sebelumnya banyak
mengkaji peran sense of place, namun belum
berfokus pada kajian mengenai bagaimana sense
of place tersebut tercipta.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi sense of place destinasi
wisata urban dengan kasus Kawasan Titik Nol
Kilometer Yogyakarta, dan bagaimana sense of
place tercipta melalui place making yang dibahas
berdasarkan parameter-parameter setting fisik,
aktivitas, dan makna. Penelitian ini dapat
memberikan manfaat berupa wawasan bagi
dasar perencanaan pariwisata terutama dalam
konteks wisata urban agar dapat merancang
tempat dengan sense of place yang kuat sehingga
mampu memberikan pengalaman berkualitas
bagi wisatawan, sekaligus mendukung
keberlanjutan destinasi wisata.

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitatif deskriptif.
Pengumpulan data dilakukan dengan tiga
teknik, yakni pemetaan fisik kawasan,
pemetaan aktivitas pengunjung menggunakan
place centered mapping, dan wawancara terhadap
wisatawan secara daring (menyesuaikan
kondisi pandemi SARS-COV-2). Pemetaan
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fisik kawasan meliputi ruang dan bangunan;
aksesibililitas dan sirkulasi; dan street furniture
(tempat duduk, vegetasi, penerangan,
bollards, tempat sampah, signage, tempat
sepeda, monumen, instalasi seni, dan fasilitas
penyandang disabilitas). Place centered mapping
dilakukan untuk mengetahui aktivitas yang
terjadi di kawasan. Pemetaan ini dilakukan
pada hari biasa, Hari Sabtu, dan Hari Minggu
pada pagi (08.00-10.00), siang (12.00-14.00),
sore (16.00-18.00), dan malam hari (19.00-
21.00). Wawancara secara daring dilakukan
untuk mengetahui makna kawasan menurut
wisatawan. Wawancara dilakukan terhadap 17
informan wisatawan yang pernah berkunjung
ke Kawasan Titik Nol Kilometer Yogyakarta
dalam kurun waktu tiga tahun terakhir. Data
juga dilengkapi dari ulasan pengunjung pada
mesin pencari Google dengan mencari kata
kunci yang relevan.

Metode analisis yang digunakan adalah
analisis overlay dan analisis interaktif. Analisis
overlay digunakan untk menggabungkan data
setting fisik dengan data aktivitas berupa place
centered mapping guna mengetahui intensitas,
jenis, sebaran, dan pola aktivitas pengunjung.
Analisis  interaktif = digunakan  untuk
menganalisis hasil wawancara dan ulasan
guna mengetahui makna kawasan menurut
wisatawan. Analisis ini juga digunakan untuk
melakukan kajian akhir yakni keterkaitan
antara hasil analisis pertama dan kedua hingga
didapatkan jawaban mengenai bagaimana sense
of place tercipta, dan mengidentifikasi sense
of place tersebut. Lokasi penelitian ini adalah
Kawasan Wisata Titik Nol Kilometer yang
terletak di pusat Kota Yogyakarta. Tempat ini
merupakan ruang publik di kawasan bersejarah
yang banyak dikunjungi oleh wisatawan.

PEMBAHASAN
Setting Fisik Kawasan

Titik Nol Kilometer adalah kawasan
pertemuan dari empat ruas jalan utama di
pusat Kota Yogyakarta. Kawasan ini berada
dekat dengan beberapa destinasi wisata utama
seperti Kawasan Kraton dan Malioboro. Lokasi
strategis kawasan ini memiliki aksesibilitas
yang baik. Secara setting fisik, kawasan ini
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dibentuk oleh placemaking yang direncanakan,
yakni placemaking di masa lampau dan saat ini.
Placemaking masa lampau ditunjukkan oleh
dominasi oleh bangunan-bangunan penting
yang dibangun pada masa Pemerintahan
Hindia Belanda. Bangunan berarsitektur
kolonial tersebut kini menjadi bangunan cagar
budaya yang masih dilestarikan. Sebagian
bangunan masih memiliki fungsi yang sama
sejak pertama kali dibangun, sebagian lain
telah berubah. Meskipun sebagian besar
bangunan bersejarah di kawasan ini bukan
merupakan objek daya tarik wisata, wisatawan
menikmati keberadaannya secara visual.
Bangunan bersejarah ini dilestarikan dengan
baik sehingga masih menonjolkan arsitektur
aslinya dan didukung dengan pencahayaan di
malam hari. Wisatawan menikmati keberadaan
bangunan ini untuk menikmati suasana masa
lampau maupun untuk berfoto.

Placemaking masa kini diwujudkan dalam
bentuk penataan ruang publik berupa jalur
pedestrian yang dilengkapi dengan street
furniture. Bagian dari street furniture yang
banyak digunakan oleh pengunjung adalah
bangku dan bollards. Meskipun memiliki
fungsi awal sebagai pembatas dengan jalan
raya, bollards seringkali banyak dipilih sebagai
tempat untuk duduk bersantai walaupun
letaknya berdekatan dengan lalu lintas.
Beberapa street furniture menjadi daya tarik
tersendiri bagi wisatawan seperti signage
penunjuk arah, instalasi seni Bedjokarto, dan
Monumen Batik yang sering dijadikan sebagai
objek berfoto. Street furniture lain yang memiliki
fungsi primer di kawasan ini adalah vegetasi,
tempat sampah, tempat parkir sepeda, dan
fasilitas bagi penyandang disabilitas. Kawasan
ini juga merupakan jalur pedestrian dengan
area yang cukup luas sehingga memungkinkan
wisatawan untuk singgah dan melakukan
berbagai macam aktivitas. Secara aksesibilitas,
lokasi kawasan juga terletak di pusat kota
sehingga mudah diakses, dan berada dekat
dengan destinasi wisata lainnya terutama
Kraton Yogyakarta dan Malioboro yang dapat
dijangkau dengan berjalan kaki.

Kasus Titik Nol Kilometer, Yogyakarta

Gambar 1.
Peta Setting Fisik Kawasan
Sumber: Survey lapangan, 2020.

Aktivitas Kawasan

Kawasan Wisata Titik Nol Kilometer
digunakan untuk berbagai macam aktivitas
baik oleh warga kota maupun wisatawan. Hasil
pemetaan menunjukkan kawasan ini paling
ramai dikunjungi pada Hari Sabtu dan Minggu
saat sore dan malam hari. Sebagian informan
menyebutkan waktu terbaik untuk berkunjung
adalah pada saat senja hari, dan sebagian lainnya
menikmati waktu saat larut malam. Rata-rata
wisatawan menghabiskan waktu selama 1 jam di
tempat ini. Beberapa informan juga mneyebutkan
dapat menghabiskan waktu selama lebih dari 2
jam. Bagian kawasan dengan tingkat kunjungan
paling tinggi adalah bagian utara kawasan
yang memiliki area paling luas dan berbatasan
dengan ruang terbuka. Di bagian ini, wisatawan
juga dapat memandang bangunan-bangunan
bersejarah secara keseluruhan.

Hasil dari pemetaan aktivitas di Kawasan
Wisata Titik Nol Kilometer menunjukkan
adanya aktivitas yang beragam, di antaranya
pengunjung berjalan kaki; bersepeda; duduk
untuk beristirahat atau bersantai; berinteraksi
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dengan rekan perjalanan maupun dengan
pengunjung lain; berfoto dengan latar belakang
bangunan bersejarah, signage, instalasi seni, dan
Monumen Batik; jual beli makanan/minuman/
lainnya; kegiatan komunitas; dan pertunjukan.

Terkait dengan aktivitas wisata, sebagian
besar wisatawan mengunjungi kawasan ini
untuk duduk bersantai, berbincang, dan berfoto.
Wisatawan menikmati singgah di tempat ini
juga untuk mengamati aktivitas pengujung
lain dan memotret momen yang ada, termasuk
aktivitas warga kota. Sebagian wisatawan
melakukan interaksi dengan komunitas yang
berkumpul di tempat ini, seperti sepeda onthel,
pegiat literasi dan mainan tradisional, seni dan
sastra. Beberapa kegiatan mereka memunculkan
keterlibatan dengan wisatawan mulai dari saling
bertukar wawasan hingga mengisi acara dalam
pertunjukan yang diselenggarakan. Pertunjukan
juga menjadi aktivitas temporal yang dinikmati
wisatawan, termasuk pertunjukan oleh musisi
jalanan. Beragam aktivitas ini merupakan bagian
dari place-making yang terjadi secara organik dan
menghidupkan kawasan.

SEBARAN AKTIVITAS KETERANGAN AKTIVITAS :

Gambar 2.
Peta Sebaran Aktivitas
Sumber: Survey lapangan, 2020.
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Makna Kawasan

Makna Kawasan Wisata Titik Nol
Kilometer Yogyakarta digali dari persepsi
wisatawan dan keterikatan wisatawan
terhadap kawasan yang didapatkan dari hasil
wawancara terhadap informan. Wisatawan
memiliki persepsi yang beragam mengenai
kawasan ini, dengan kecenderungan sense
of place atau hubungan antara tempat dan
manusia yang bernilai positif.

Ketujuh belas informan menilai kawasan
ini sebagai tempat yang ikonik, unik, dan
istimewa. Salah satu di antaranya berpendapat
bahwa meskipun kota-kota lain di Indonesia
memiliki kawasan dengan bangunan cagar
budaya yang serupa, namun suasana di
kawasan ini berbeda. Keistimewaan ini
dianggap tidak hanya secara visual karena
keberadaan bangunan berasitektur khas
kolonial dan desain street furniture yang khas,
namun juga aktivitas pengunjung di dalamnya
dan untuk menjadi bagian dari keramaian
dalam menikmati kawasan tersebut. Keunikan
juga dinilai dari adanya aktivitas di ruang
publik yang dianggap tidak biasa seperti
pertunjukan kecil musisi jalanan, pantomim,
dan instalasi seni.

Secara fisik, kawasan ini menjadi tempat
favorit untuk berfoto bagi sebagian informan.
Salah seorang informan menyebutkan bahwa
ciri khas tempat ini begitu kuat sehingga
siapapun yang berfoto di sana akan mengenali
lokasinya. Sebagian informan lain menekankan
bahwa kawasan ini adalah tempat yang
menarik untuk memotret berbagai momen,
terutama aktivitas yang dilakukan oleh warga
kota dalam latar Kota Yogyakarta yang khas.

Sebagian  besar  informan  juga
menyebutkan kawasan ini sebagai tempat yang
menyenangkan untuk bersantai atau nongkrong,
berbincang, dan berdiskusi sehingga mereka
bisa menghabiskan waktu cukup lama di sana.
Banyak di antara mereka yang datang tanpa
tujuan aktivitas tertentu, dan menghabiskan
waktu untuk berbincang dengan rekan
perjalanan maupun dengan pengunjung lain,
salah satunya dengan pegiat komunitas yang
juga berkumpul di kawasan ini. Hal ini juga
membawa informan pada persepsi kawasan
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yang ramah, baik karena pertemuan mereka
dengan warga kota maupun dengan wisatawan
lain. Para informan juga menyebut kawasan
ini sebagai tempat yang nyaman dengan
keramaian yang justru dapat dinikmati. Para
informan cenderung memiliki kenangan yang
baik di tempat ini, sebagian menyebutnya
sebagai pengalaman yang “memorable” atau
mudah diingat. Mereka menyatakan adanya
kerinduan atau keinginan untuk berkunjung
kembali.

Place Making: Menciptakan Sense of
Place

Sense of place dapat tercipta pada destinasi
wisata urban berdasarkan karakteristik dan
keterkaitan antar komponen place making. Pada
komponen setting fisik, sense of place tercipta
dari ruang publik di kawasan bersejarah pada
lokasi strategis yang dilengkapi dengan fasilitas
untuk pengunjung. Kawasan bersejarah
direpresentasikan melalui bangunan-bangunan
lama dengan arsitektural yang berbeda
dengan bangunan pada umumya di kota ini.
Sedangkan lokasi strategis diwujudkan dengan
letak yang berada di pusat kota dan dekat
dengan tempat wisata lainnya. Ruang publik
ini didesain dengan penataan street furniture
yang tidak hanya fungsional untuk memenuhi
kebutuhan pengunjung namun juga dianggap
menarik secara visual.

Pada aspek aktivitas, sense of place tercipta
dari penggunaan tempat oleh pengunjung
untuk melakukan berbagai macam aktivitas,
termasuk warga kota sebagai pengguna utama
ruang publik, maupun wisatawan sebagai
pendatang. Aktivitas tersebut terdiri dari
duduk bersantai menikmati suasana, berfoto,
berinteraksi, terlibat secara aktif maupun pasif
dalam kegiatan komunitas dan pertunjukan
seni. Warga kota dan wisatawan saling berbagi
ruang bahkan saling berinteraksi melalui
beragam cara. Kawasan ini memungkinkan
siapapun untuk berkunjung dan memanfaatkan
tempat tanpa merasa saling terganggu. Justru,
berbagai macam aktivitas yang dilakukan di
dalamnya mejadikan tempat ini hidup, menjadi
daya tarik, dan bisa dinikmati dengan nyaman.

Kasus Titik Nol Kilometer, Yogyakarta

Berdasarkan hasil analisis dari wawancara
informan wisatawan, makna kawasan yang
berperan dalam menciptakan sense of place
destinasi wisata urban adalah menarik/ikonik,
inklusif; sociable/ramah, relaxing/nyaman,
dan wvibrant/hidup. Makna menarik/ikonik
berdasarkan pendapat informan wisatawan
akan kawasan yang unik secara visual, adanya
ragam aktivitas, dan tempat favorit untuk
berfoto. Makna sociable/ramah berdasarkan
persepsi mereka akan keterbukaan pengunjung
untuk saling berinteraksi. Makna relaxing/
nyaman disebutkan secara langsung oleh
informan mengenai pengalaman mereka
singgah di kawasan ini dalam waktu yang
cukup lama. Makna vibrant/hidup diperkuat
dari pendapat mereka yang senang akan
adanya berbagai pertunjukan informal dan
bagaimana mereka menikmati keramaian
suasana. Berdasarkan pendapat wisatawan,
kelimanya merupakan karakteristik yang
paling kuat dari destinasi wisata urban ini, dan
menjadi identitas dari kawasan. Identitas yang
dimiliki menjadikan kawasan istimewa, artinya
tidak sama dengan destinasi lain. Kelima
makna tersebut berpadu dan pada akhirnya
mampu menonjolkan suasana khas dari salah
satu ujud kehidupan Kota Yogyakarta yang
memberi memori kuat bagi wisatawan akan
kawasan yang dikunjunginya.

Ketiga komponen place making memiliki
karakteristik yang saling berkaitan dan
mendukung keberadaan satu sama lain.
Ketiganya merupakan wujud dari placemaking
yang direncanakan (setting fisik) dan place-
making yang terjadi secara organik (aktivitas
dan makna). Eksistensi keduanya diperlukan
guna menciptakan sense of place destinasi
wisata urban. Placemaking yang direncanakan
berperan penting dalam merevitalisasi kawasan
dengan tetap memperhatikan kebutuhan
pengunjung. Desain penataan ruangnya
banyak diwujudkan dalam bentuk street
furniture. Place-making terjadi karena kawasan
yang telah didesain dapat dimanfaatkan oleh
pengunjung yakni warga kota dan wisatawan.
Kawasan ini memungkinkan keduanya untuk
dapat saling berbagi ruang dan berinteraksi
dengan nyaman di kawasan ini. Berbagai
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Gambar 3.
Keterkaitan Setting Fisik, Aktivitas, dan Makna
Sumber: Analisis Peneliti, 2020.

macam aktivitas muncul secara organik oleh
pengunjung sebagai pengguna kawasan
sehingga dapat menghidupkan kawasan
tersebut dan menandai adanya sense of place
yang kuat. Tanpa placemaking yang tepat dan
sesuai, place-making pun tidak dapat terjadi
di tempat ini. Oleh karena itu, placemaking
yang direncanakan dan place-making yang
terjadi secara organik memiliki peran yang
sama besarnya dalam menciptakan sense of
place destinasi wisata urban. Keduanya saling
mendukung keberadaan satu sama lain.

Sense of place Kawasan Wisata Titik Nol
Kilometer yang tercipta melalui place making
memenuhi atribut “What makes a great place”
(Project for Public Space, 2007). Kawasan
Wisata Titik Nol Kilometer memenuhi
keempat atribut tersebut, yakni (1) Uses
and activites diwujudkan oleh penggunaan
kawasan oleh beragam pengunjung untuk
melakukan berbagai macam aktivitas, baik
individu maupun kolektif. (2) Sociability
ditunjukkan dari adanya interaksi sosial yang
kuat kawasan ini, yakni antar wisatawan,
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warga kota, maupun antara keduanya. (3)
Accesibility and access kawasan ini tergolong
baik karena dapat dijangkau dengan mudah,
dan terkoneksi dengan daerah di sekitarnya.
(4) Comfort and image dinilai berdasarkan
kenyamanan wisatawan untuk berkunjung
ke tempat ini, yang juga dinilai dengan citra
positif. Terpenuhinya keempat atribut tersebut
menunjukkan bahwa Kawasan Wisata Titik
Nol Kilometer merupakan destinasi wisata
urban dengan sense of place yang kuat.

Sense of place inilah yang menjadikan
Kawasan Wisata Titik Nol Kilometer ramai
dikunjungi oleh wisatawan, meski masih
ada kecenderungan waktu kunjung yang
berpuncak hanya pada sore dan malam hari.
Secara umum, wisatawan memiliki penilaian
yang positif mengenai kawasan ini dan
menjadikan kawasan ini sebagai destinasi
yang istimewa. Penilaian pengunjung terhadap
kawasan ini termasuk tinggi, yakni mencapai
47 berdasarkan lebih dari 14.000 ulasan
di mesin pencari Google. Hasil wawancara
terhadap informan juga menunjukkan
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penilaian wisatawan yang positif terhadap
kawasan, yakni melalui ungkapan perasaan
senang, bahagia, kagum, dan gembira ketika
berkunjung. Sense of place juga menjadikan
wisatawan memiliki keterikatan berupa
loyalitas destinasi. Seluruh informan juga
mengungkapkan keinginan mereka untuk
berkunjung kembali, meski sudah berulang kali
mengunjungi tempat ini. Hal ini menunjukkan
bahwa wisatawan memiliki keterikatan yang
kuat terhadap kawasan ini. Oleh karena
itu, sense of place menjadi konsep yang perlu
dipertimbangkan dalam perencanaan destinasi
wisata, khususnya dalam konteks wisata urban.
Sense of place Kawasan Wisata Titik Nol
Kilometer di Yogyakarta dapat disimpulkan
sebagai relasi emosional antara wisatawan
dengan setting ruang publik yang sebenarnya
tidak menawarkanatraksiwisata secaraspesifik,
namun dapat merepresentasikan suasana
yang kuat dari salah satu ujud kehidupan di
Kota Yogyakarta bagi wisatawan. Tempat ini
berkembang sedemikian rupa -secara historis
hingga saat ini- sehingga dapat dikenali dengan
mudah dari adanya setting kawasan yang
autentik dan keramaian warga kota maupun
wisatawan yang mengisinya dengan beragam
aktivitas sehingga menghidupkan bagian dari
pusat Kota Yogyakarta ini. Relasi ini berujung
pada keterikatan yang muncul dalam bentuk
memori tempat yang kuat bagi wisatawan,
kerinduan untuk berkunjung kembali, dan
diwujudkan dengan kunjungan berulang.
Sense of place Kawasan Wisata Titik Nol
Kilometer di Yogyakarta tercipta dari adanya
keterhubungan (connectedness) antar beragam
elemen (berdasarkan parameter setting fisik,
aktivitas, dan makna) yang berpadu dalam
satu tempat dengan tanpa mengganggu
keberadaan satu sama lain, namun justru
saling mengisi. Keterhubungan tersebut terjadi
secara ‘bebas’, informal, dan tidak terikat pada
setting atau aturan tertentu. Keterhubungan
ini menegaskan, bahwa sense of place tidak
bisa diciptakan melalui elemen yang berdiri
secara tunggal, melainkan saling terkait hingga
menghasilkan perpaduan yang pas dari elemen-
elemen tersebut. Sense of place yang terbentuk
diwujudkan oleh kunjungan yang tinggi
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dari waktu ke waktu baik oleh masyarakat
setempat maupun wisatawan, dan sekaligus
menunjukkan terjadinya keberlanjutan sebagai
destinasi wisata urban.

Terdapat kutub-kutub yang kontras yang
merupakan perpaduan yang mencolok di
Kawasan Titik Nol Kilometer, yakni melibatkan
kontras waktu (lampau dan kini) dan kontras
asal (warga lokal dan wisatawan). Kontras
waktu diwujudkan dalam bentuk bangunan
masa Pemerintahan Hindia Belanda yang
eksistensinya secara visual dan fungsional
masih relevan hingga saat ini, dan keberadaan
ruang publik yang menyesuaikan kebutuhan
aktivitas kehidupan urban masa lalu dan
masa kini. Keduanya terbangun selaras dalam
satu kawasan, dan melebur dalam mewadahi
pemanfaatan-pemanfaatan yang berkembang
secara organik di dalamnya.

Kontras asal melibatkan warga kota
sebagai pengisi ruang publik untuk kebutuhan
rekreatif dan ekspresif dan wisatawan
dari berbagai daerah yang menjelajahi dan
mengenal kota melalui ruang-ruang populer.
Sebagai ruang publik, Titik Nol Kilometer
menjadi tempat pertemuan keduanya yang
saling berbagi ruang, berinteraksi, dan terlibat
secara pasif maupun aktif. Dibandingkan
dengan objek wisata, kehidupan kota dapat
dinikmati dengan jelas oleh wisatawan pada
ruang publik yang kemudian juga berperan
sebagai destinasi wisata urban. Dari situasi
inilah muncul identitas yang dapat dikenali
dengan mudah, yang merupakan representasi
kehidupan Kota Yogyakarta.

Diskusi Temuan

Boivin dan Tanguay (2019) dalam
penelitiannya menemukan peran lingkungan
perkotaan sebagai daya tarik yang besar
bagi wisatawan, bahkan melebihi atraksi
objek daya tarik wisata. Dalam wisata
urban, hal ini ditunjukkan dengan tingginya
kunjungan wisatawan ke ruang-ruang publik
perkotaan. Fenomena ini juga terjadi di
Kota Yogyakarta, yakni di Kawasan Wisata
Titik Nol Kilometer. Penelitian ini mengkaji
fenomena tersebut berdasarkan konsep sense
of place yang menjelaskan hubungan antara
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place dan manusia (Tuan, 1974; Steele, 1981;
Shamai, 1991; Hummon, 1992; Williams, 1998).
Penelitian ini menemukan bahwa dalam
konteks wisata urban, sense of place merupakan
hubungan antara destinasi, warga kota, dan
wisatawan. Berbeda dengan objek daya tarik
wisata yang pada umumnya hanya ditujukan
bagi wisatawan, kawasan wisata pada ruang
publik kota juga digunakan oleh warga kota.
Warga kota dan wisatawan memanfaatkan
tempat ini untuk melakukan berbagai macam
aktivitas, baik secara terpisah maupun
bersama. Menariknya, keduanya bisa saling
berbagi ruang tanpa merasa terganggu dengan
keberadaan satu sama lain, bahkan saling
berinteraksi.

Secara umum, sense of place ditandai
dengan besarnya kunjungan wisatawan di
suatu kawasan. Sense of place juga tampak dari
respon wisatawan berdasarkan pengalaman
kunjungan mereka yakni perasaan senang,
bahagia, gembira, dan antusias. Hal ini sejalan
dengan pendapat Steele (1981) bahwa sense
of place adalah pengalaman yang dirasakan
seseorang pada sebuah setting, yakni perasaan
terstimulasi, bersemangat, senang, dan
gembira. Perasaan emosional terhadap tempat
ini juga ditekankan oleh Hummon (1992).
Selain itu, adanya sense of place dapat dilihat
dari keterikatan wisatawan terhadap kawasan
berupa loyalitas destinasi. Sama dengan
penelitian-penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya, penelitian ini menemukan
adanya kunjungan berulang dan keinginan
untuk berkunjung kembali (Hwang, et al, 2005;
Yuksel, et al, 2010; Abou-Shouk, 2017).

Sense of place diciptakan oleh place making
yang terdiri dari tiga komponen yakni setting
fisik, aktivitas, dan makna (Whyte, 1980;
Punter dan Montgomerry, 1998; Jackson,
1994). Penelitian ini mengeskplorasi secara
lebih rinci bagian-bagian dari komponen
yang menciptakan sense of place destinasi
wisata urban berdasarkan ketiga komponen
tersebut. Hasil temuan menegaskan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa sense of
place tidak diciptakan oleh suatu entitas yang
tunggal, melainkan multidimensional (Najafi
dan Sharrif, 2011; Beidler dan Morrison, 2016).
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Menggunakan konsep Lew (2007), penelitian
ini menekankan pentingnya peran placemaking
yang direncanakan dan place-making yang
terjadi secara organik dalam proses terciptanya
sense of place.

Selain itu, meski tidak mengkaji aspek
sosial secara lebih mendalam, penelitian juga
ini menggarisbawahi dimensi sense of place yang
dijelaskan oleh Beidler dan Morrison (2016).
Kehadiran masyarakat dan adanya aktivitas
sosial menjadi pondasi dari identitas budaya
suatu tempat dalam menciptakan sense of place.
Hal ini terkait dengan dimensi interaksi sosial
yang menggambarkan pentingnya aspek sosial
dalam menentukan keterikatan seseorang
terhadap sebuah tempat. Hal ini perlu dikaji
lebih lanjut menggunakan sudut pandang
bidang studi ilmu sosial terutama terkait
dengan aktivitas warga kota di ruang publik.

Penelitian-penelitian sebelumnya telah
memberikan wawasan mengenai pentingnya
kajian sense of place. Di destinasi wisata, sense
of place dapat memberi pengaruh terhadap
persepsi wisatawan (Ram, et al, 2016), perilaku
wisatawan (Cheng dan Wu, 2014), kepuasan
wisatawan dan loyalitas destinasi (Hwang, et
al, 2005; Yuksel, et al, 2010; Abou-Shouk, et al,
2017). Temuan-temuan tersebut menunjukkan
bahwa sense of place berperan dalam
keberlanjutan destinasi wisata, baik sebagai
faktor yang berpengaruh maupun mediator.
Melalui pendekatan spasial, penelitian ini
berkontribusi dengan menemukan bagaimana
sense of place tercipta, khususnya dalam konteks
destinasi wisata urban.

Implikasi Penelitian

Penelitian ini menunjukkan bahwa
kawasan Titik Nol Kilometer memiliki sense of
place yang relatif kuat yang dikaji berdasarkan
informasi dari para wisatawan. Apabila dilihat
secara lebih detail, sense of place tidak terjadi
penuh secara merata, melainkan terjadi secara
sporadis terutama pada bagian kawasan yang
memiliki kelengkapan yang mempunyai
karakteristik penciptaan sense of place. Selain
itu, sense of place dirasakan terutama pada
waktu yang terbatas, yakni pada sore dan
malam hari. Oleh karena itu pengembangan
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setting fisik perlu diperkuat agar lebih
berperan dalam merekayasa ruang yang dapat
menjangkau tujuan penciptaan tempat (place-
making) sehingga dapat memenuhi harapan-
harapan yang berkaitan dengan aspek aktivitas
maupun makna. Harapan-harapan tersebut
meliputi jangkauan area yang lebih luas serta
jangkauan waktu yang lebih lama. Sense of place
juga memungkinkan untuk diperkuat dengan
adanya konektivitas yang lebih baik antar
bagian-bagian dalam kawasan. Konektivitas
ini memungkinkan wisatawan melakukan
eksplorasi tempat secara lebih luas tanpa
adanya keterbatasan akses.

Penelitian ini masih menyisakan
“ruang-ruang” yang perlu diisi dengan kajian
sense of place menggunakan pendekatan ilmu
lain seperti ilmu sosial dan psikologi. Penelitian
selanjutnya juga dapat difokuskan pada
keragaman profil wisatawan, yang mungkin
dapat memunculkan penciptaan sense of
place yang berbeda. Hal ini akan bermanfaat
dalam merencanakan destinasi wisata urban
dengan bagian-bagian yang dapat memenuhi
kebutuhan segmen wisatawan yang berbeda.

Pada akhirnya, pengetahuan mengenai
terciptanya sense of place diharapkan dapat
melengkapi konsep sense of place dalam ranah
ilmu pengetahuan dan praktik perencanaan
destinasi wisata, khususnya (dalam kasus ini)
destinasi wisata urban. Perencanaan wisata
urban sebaiknya tidak hanya terfokus pada
objek daya tarik wisata yang menjadi atraksi
wisata utama di kota, namun juga menjangkau
ruang-ruang publik yang mempunyai potensi
sebagai daya tarik kuat bagi wisatawan.
Selain itu, perlu adanya perencanaan yang
menitikberatkan pada karakter lokal yang
autentik (meskipun tidak harus dalam konteks
sejarah maupun masa lalu), sekaligus dapat
mewadahi kebutuhan pengunjung termasuk
warga kota dan wisatawan.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
fenomena tingginya kunjungan wisatawan
di ruang publik Kawasan Wisata Titik Nol
Kilometer Yogyakarta sebagai sebuah destinasi
wisata urban. Menggunakan pendekatan
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hubungan antar tempat dan manusia, analisis
dilakukan untuk mengetahui bagaimana sense
of place tercipta melalui place-making. Data
dikumpulkan melalui pemetaan fisik kawasan,
place-centered  mapping, dan wawancara
mendalam terhadap informan wisatawan;
serta dikaji dengan analisis overlay dan analisis
interaktif.

Sense of place Kawasan Wisata Titik
Nol Kilometer Yogyakarta secara umum
ditunjukkan dengan tingginya kunjungan
wisatawan, persepsi positif wisatawan terhadap
kawasan, dan adanya keterikatan wisatawan.
Lebih lanjut, penelitian ini menyimpulkan
sense of place sebagai sebuah fenomena kawasan
Titik Nol Kilometer di Yogyakarta yang tidak
hanya dimanfaatkan sebagai ruang publik
bagi masyarakat lokal dan sebagai ajang
kreativitas, namun juga menjadi daya tarik
bagi wisatawan yang memungkinkan mereka
menemukan pengalaman personal yang khas
pada suasana kehidupan Kota Yogyakarta.
Para informan wisatawan menyebutkannya
sebagai pengalaman yang tidak ditemukan di
tempat lainnya. Identitas kawasan ini sangat
mudah untuk dikenali sebagai representasi
dari Kota Yogyakarta, memberi kenangan
yang mudah untuk diingat, dan mendorong
keinginan mereka untuk berkunjung kembali.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sense of place Kawasan Wisata Titik Nol
Kilometer tercipta dari adanya keterhubungan
(connectedness) dan perpaduan antar beragam
elemen berdasarkan tiga parameter, yakni
setting fisik, aktivitas, dan makna. Hubungan
antar ketiganya diwujudkan dalam kolaborasi
placemaking yang direncanakan dan place-
making organik. Placemaking diwujudkan
dalam bentuk setting fisik perpaduan masa
lampau dan masa kini, sedangkan place-making
organik terwujud dalam ragam aktivitas dan
makna yang dibentuk oleh warga kota maupun
wisatawan. Hal ini juga menegaskan bahwa
sense of place tidak diciptakan oleh entitas
yang tunggal, melainkan multidimensional
yang dalam penelitian ini dijelaskan melalui
konsep place making. Pengetahuan mengenai
bagaimana sense of place tercipta dapat
memberikan kontribusi bagi keberlanjutan
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suatu destinasi wisata, khususnya destinasi
wisata urban, sekaligus untuk memberikan
pengalaman berkaulitas bagi wisatawan.
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